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Abstrak 

The gap in Islamic religious education in schools is commonplace, school programs such as extracurricular 

activities that are formed do not fully provide religious education to children, generally only focusing on 

cognitive. Currently there is a decline in student character. Of course this must be addressed immediately. The 

purpose of this study is to develop extracurricular activities of Rohis (Islamic Spirituality) in fostering quality 

students in knowledge, faith, and charity. This type of research is qualitative with a descriptive approach. Data 

were obtained from the results of observations, interviews, and documentation supported by sources from 

journals. The results of the study showed that there were several activities carried out in Rohis activities, Al-

Qur'an recitation, charity, sunnah dhuha prayer, congregational zuhur prayer. These activities were carried out 

in accordance with considerations from the results of interviews and observations and the impacts that would be 

obtained if the activities were effective. Appropriate methods are needed such as habituation and role models as 

well as cooperation between parents and the community for the smooth running of the Rohis extracurricular 

program at Bukittinggi State Elementary School. 
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Abstrak 

Kesenjangan pendidikan agama Islam di sekolah merupakan hal yang lumrah, program sekolah seperti kegiatan 

ekstrakurikuler yang dibentuk belum sepenuhnya memberikan pendidikan agama kepada anak, umumnya hanya 

berfokus pada kognitif saja. Saat ini terjadi kemerosotan karakter siswa. Tentu hal tersebut harus segera diatasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler Rohis (Spiritualitas Islam) dalam 

membina siswa yang berkualitas dalam ilmu pengetahuan, keimanan, dan amal. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

didukung oleh sumber dari jurnal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa kegiatan yang dilakukan 

dalam kegiatan Rohis, pengajian Al-Qur'an, amal, sholat sunnah dhuha, sholat zuhur berjamaah. Kegiatan-

kegiatan tersebut dilakukan sesuai dengan pertimbangan dari hasil wawancara dan observasi serta dampak yang 

akan diperoleh apabila kegiatan tersebut efektif. Diperlukan metode yang tepat seperti pembiasaan dan 

keteladanan serta kerjasama antara orang tua dan masyarakat demi kelancaran program ekstrakurikuler Rohis di 

Sekolah Dasar Negeri Bukittinggi. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan sebagai proses pendewasaan mental dan pemberdayaan keterampilan, 

kemampuan, serta kecakapan intelektual seseorang, seyogyanya mampu menciptakan sumber daya 

manusia (SDM) yang unggul dan berkarakter (Gunawan et al., 2020). Pendidikan karakter merupakan 

salah satu tema utama pendidikan di abad 21. Selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak 

anak bangsa, pendidikan karakter diharapkan menjadi landasan utama dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional (Fauzi & Firman, 2023). Pendidikan karakter merupakan upaya pembentukan 

perilaku generasi muda secara langsung dan sistematis dengan cara memengaruhi secara eksplisit 

nilai-nilai keyakinan yang bersifat nonrelativistik (berlaku luas) yang dilakukan secara langsung 

(dengan) menerapkan nilai-nilai tersebut (Maryadi, 2019). Pendidikan karakter di sekolah termasuk 

dalam konteks mikro pendidikan karakter, yang meliputi bagian-bagian sebagai berikut: 1) 

pembelajaran di kelas; 2) kegiatan sehari-hari (budaya sekolah); dan 3) kegiatan kurikuler dan 

ekstrakurikuler (Jaelani & Asvio, 2019). Saat ini sumber daya manusia di Indonesia merupakan 

sumber daya pembangunan yang potensial. Meskipun sumber daya manusia berkembang pesat, pada 
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kenyataannya kualitas sumber daya manusia di Indonesia masih tergolong rendah dan belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber daya pembangunan (Murtafiah, 2021). 

Indonesia membutuhkan sumber daya manusia yang memadai dari segi kuantitas dan kualitas 

untuk mendukung proses pembangunan bangsa. Kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dijadikan wadah 

pengembangan potensi keagamaan peserta didik adalah kegiatan kerohanian Islam. Kegiatan 

ekstrakurikuler rohis merupakan kegiatan yang berada di luar intrakurikuler, tidak termasuk dalam 

struktur kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat, yang berada di bawah naungan suatu 

perkumpulan yang beranggotakan beberapa individu yang memiliki struktur dan fungsi tertentu, serta 

mempunyai keinginan yang sama yaitu mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Zulkipli 

dkk, 2020). Kegiatan ekstrakurikuler ini memiliki program yang ditujukan untuk menciptakan dan 

membangun perilaku peserta didik yang beragam serta membentuk anak yang berkarakter. Hasil 

observasi yang dilakukan di SDN Bukittinggi menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan 

pendidikan agama Islam di sekolah negeri, program ekstrakurikuler yang telah dibentuk belum 

sepenuhnya memberikan pendidikan agama, hanya berfokus pada kognitif. Saat ini terjadi penurunan 

karakter peserta didik, pihak sekolah dan orang tua juga turut mendukung kegiatan keagamaan yang 

positif. Keberadaan Rohis dengan segala aspek kehidupan dan perjuangannya memiliki nilai strategis 

dalam membina peserta didik yang berkualitas dalam ilmu, iman, dan amal, di samping sebagai 

wadah pengembangan ilmu agama Islam. Dengan demikian, keberadaan Rohis memiliki peran besar 

dalam membentuk karakter peserta didik dan generasi penerus bangsa (Baehaqi & Hakim, 2020).  

Pendidikan agama yang diajarkan di sekolah mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter 

yang baik pada diri peserta didik (Bobi Erno Rusadi, 2020). Beberapa penelitian yang mengangkat 

tema ekstrakurikuler Rohis, salah satunya dilakukan oleh Siti Hayani Opnamiyati pada tahun 2022 

dengan judul “Ekstrakurikuler Rohis Sebagai Sarana Pendidikan Karakter”, yang mengungkapkan 

bahwa ekstrakurikuler Rohis mengajarkan nilai-nilai adat istiadat tertentu, nilai-nilai yang diterima 

secara luas sebagai dasar berperilaku baik dan bertanggung jawab. Nilai-nilai tersebut dijabarkan pula 

sebagai perilaku bermoral. Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 

pendidikan yang bermuara pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 

terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan setiap satuan pendidikan. Melalui 

pendidikan karakter, peserta didik diharapkan mampu secara mandiri meningkatkan dan 

menggunakan ilmu pengetahuannya, mengkaji serta menginternalisasi dan mempersonalisasikan nilai-

nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari (Opnamiyati & Asrofi, 

2022). Penelitian kedua yang dilakukan oleh Siti Latifah pada tahun 2023 dengan judul 

“Ekstrakurikuler RohiS (Spiritualitas Islam) dalam Menumbuhkan Semangat Ibadah Peserta Didik di 

SMA Negeri 1 Stabat”, yang mengungkapkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ROHIS (Spiritualitas 

Islam) memiliki peran dalam pengembangan dan pembinaan keagamaan khususnya bagi peserta didik 

muslim. Rohis berpengaruh terhadap semangat ibadah peserta didik sehingga tercipta manusia yang 

berkepribadian muslim yang berakhlak mulia. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka 

perlu dilakukan penelitian yang mengkaji tentang peran kegiatan ekstrakurikuler Rohis di sekolah 

(Pramulia dkk, 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyempurnakan beberapa penelitian 

terdahulu tentang pengembangan kegiatan ekstrakurikuler Rohis (Spiritualitas Islam) dalam 

mengembangkan karakter religius di Sekolah Dasar Bukittinggi, dengan harapan dapat menambah 

informasi dan juga dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah kualitatif deskriptif. Bogdan dan Taylor 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa tulisan, ucapan, dan perilaku objek yang diteliti. Lokasi penelitian berada di Sekolah 

Dasar Negeri Kota Bukittinggi. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan di sekolah tersebut, yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana kegiatan ekstrakurikuler 

yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Kota Bukittinggi. Metode pengumpulan informasi yang 

digunakan adalah metode wawancara, metode observasi, dan metode dokumentasi. Analisis data 

menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Kondensasi data merupakan 

proses memilah atau memilih, memfokuskan, menyingkat, dan mengimplementasikan perubahan 

informasi dalam catatan lapangan, dokumen atau wawancara. Penyajian data dengan cara 
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mengelompokkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi untuk dideskripsikan dan dibahas 

lebih rinci. Penarikan simpulan dalam penelitian kualitatif merupakan suatu temuan baru yang belum 

pernah ada sebelumnya, berupa suatu penafsiran atau gambaran suatu objek yang sebelumnya abstrak 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan karakter religius dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohis untuk 

meningkatkan sikap dan perilaku peserta didik di Sekolah Dasar Negeri di Kota Bukittinggi. Kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis untuk 

menumbuhkan karakter religius peserta didik terdiri dari mengaji, shalat dhuha, membaca ayat suci 

Al-Qur'an. Berikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan guru, peserta didik, dan kepala 

sekolah mengenai pengembangan kegiatan ekstrakurikuler Rohis di sekolah dasar, disertai dengan 

analisis dari masing-masing jawaban. Wawancara dengan guru mengenai pentingnya kegiatan 

ekstrakurikuler Rohis di sekolah, berdasarkan hasil wawancara tersebut disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler Rohis sangat penting karena akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempelajari ajaran agama lebih dalam sejak usia dini. Pendidikan agama tidak hanya sebatas teori di 

dalam kelas, tetapi juga harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini 

membantu peserta didik membentuk karakter, kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab terhadap nilai-

nilai agama. Guru memandang kegiatan ekstrakurikuler Rohis sebagai salah satu sarana 

pengembangan karakter siswa, yang tidak hanya terbatas pada pemahaman agama saja tetapi juga 

pembentukan moral dan etika. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah mendukung kegiatan ini sebagai 

bagian integral dari pendidikan sekolah dasar, yang dapat membentuk siswa menjadi pribadi yang 

berakhlak mulia. Rohis merupakan salah satu upaya pengembangan karakter siswa (Aziz dkk, 2023). 

Rohis dipilih sebagai pengembangan karakter bagi peserta didik karena Rohis banyak 

mengandung nilai-nilai keagamaan, kebersamaan, solidaritas, kekuatan, semangat, dan keberagaman 

yang sangat penting dalam interaksi sosial (Suhaidi, 2023). Pengembangan moral anak terkadang 

muncul dalam berbagai bentuk ancaman di masyarakat. Bahaya globalisasi dan modernisasi yang 

tidak difilter dengan nilai-nilai Pancasila akan mengancam upaya menjaga keutuhan NKRI. Perlu 

adanya penguatan moral generasi penerus untuk mengatasi tantangan di era globalisasi melalui 

lembaga yang kompeten yang mampu secara kolektif mencetak individu yang berkarakter (Irmania 

dkk., 2021). Wawancara juga dilakukan dengan guru PAI (Pendidikan Agama Islam). Berdasarkan 

hasil wawancara, disimpulkan dampak yang akan diperoleh jika ekstrakurikuler Rohis dikembangkan 

di sekolah. Dari hasil wawancara, guru PAI menjelaskan bahwa Rohis akan memberikan dampak 

yang sangat positif bagi perkembangan peserta didik. Selain membantu mereka memahami ajaran 

agama lebih dalam, kegiatan ini juga mengajarkan mereka tentang pentingnya disiplin, kerja sama, 

dan kepedulian terhadap sesama. Saya melihat anak-anak yang aktif dalam Rohis menjadi lebih 

percaya diri, bertanggung jawab, dan lebih peka terhadap nilai-nilai sosial. 

Guru PAI menilai kegiatan ekstrakurikuler ini tidak hanya menekankan aspek keagamaan saja 

tetapi juga aspek sosial emosional peserta didik. Guru ini menekankan pentingnya kedisiplinan dan 

kerjasama, hal ini menunjukkan bahwa kegiatan Rohis memiliki kontribusi positif dalam membentuk 

karakter sosial peserta didik. Guru merupakan figur yang menjadi perhatian utama apabila dikaitkan 

dengan masalah pendidikan (Widayati, 2019). Guru memegang peranan inti dalam mengajarkan ilmu 

pengetahuan khususnya di sekolah formal (Syamsuddin, 2022). Selain memberikan ilmu pengetahuan, 

guru juga berperan dalam membentuk nilai moral dan etika peserta didiknya karena seorang guru 

merupakan figur yang disegani dan ditiru serta menjadi panutan bagi peserta didiknya dalam 

meningkatkan kualitas hidupnya (Amin dkk, 2023). Dalam kurikulum mandiri, profil peserta didik 

Pencasila yang memuat 6 aspek pada penjelasan sebelumnya bukanlah sebuah konsep indah tanpa 

bentuk. Namun profil tersebut harus diterapkan dan diharapkan mampu membentuk karakter peserta 

didik Pancasila tanpa meninggalkan nilai-nilai agama dan menjadi peserta didik yang religius dan 

berjiwa Pancasilais, dalam istilah lain sering disebut Nasionalis Religius (Sukatman, Furoidatul 

Husniah, Akhmad Taufiq, Endang Sri Widayati & Siswanto, 2019). 

Profil Pancasila yaitu keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia, keberagaman, kerjasama, 

kritis, kreatif, mandiri pada dasarnya telah tertuang dalam Al-Qur’an, meskipun dalam Al-Qur’an 

tidak disebutkan sebagai profil Pancasila. Akan tetapi pedoman tersebut dapat menjadi hal yang 

penting untuk dipadukan atau diintegrasikan dalam pembentukan karakter peserta didik, sehingga 
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cita-cita leluhur bangsa yaitu karakter religius dan karakter nasionalis dapat terwujud (Utomo dkk, 

2023). Karakter adalah sifat, jati diri seseorang dan merupakan nilai utama dari suatu tindakan, baik 

yang berhubungan dengan lingkungan sekitar, dengan diri sendiri maupun dengan Tuhan yang 

berlandaskan pada ajaran agama, peraturan pemerintah, adat istiadat, tata krama termasuk estetika 

(Zahro’ & Aminah, 2021). Membentuk karakter sesuai dengan rancangan yang diinginkan memang 

bukan pekerjaan mudah. Diantara unsur-unsur yang mempengaruhi karakter peserta didik adalah; 1) 

keteladanan guru di sekolah, (Indawati et al., 2022), 2) peran orang tua dalam keluarga di rumah 

(Shobihah & Walidah, 2021) dan, 3) pembiasaan, (Berlianti et al., 2021).  

Tindak lanjut wawancara dengan guru PAI mengenai tantangan yang mungkin terjadi dalam 

pengembangan kegiatan ekstrakurikuler Rohis di sekolah dasar, bahwa tantangan terbesar adalah 

menjaga konsistensi partisipasi siswa. Terkadang siswa mulai kehilangan minat atau menganggap 

kegiatan Rohis membosankan. Siswa perlu terus menerus diberi motivasi agar kegiatan yang 

dilakukan tetap menarik dan relevan. Selain itu, terdapat pula tantangan dari segi waktu, karena 

kegiatan ekstrakurikuler seringkali memakan waktu yang cukup lama karena dilakukan sepulang 

sekolah. Tentunya hal ini memerlukan solusi agar ekstrakurikuler Rohis ini dapat tetap berjalan 

dengan baik. 

Dalam pembentukan karakter siswa banyak metode yang dapat digunakan, salah satunya 

adalah metode pembiasaan. Metode pembiasaan merupakan salah satu metode pembelajaran 

tradisional yang baik untuk membentuk karakter siswa (Annisa dkk, 2023). Metode ini dilakukan agar 

siswa memiliki karakter yaitu terbiasa melaksanakan kegiatan keagamaan secara rutin dan 

berkesinambungan. Metode ini merupakan kegiatan penting yang dilakukan di sekolah dasar saat anak 

masih dalam proses pembelajaran. Efektivitas penggunaan metode pembiasaan ini dapat dilihat dari 

keteraturan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran seperti membiasakan shalat berjamaah, 

membiasakan menjaga kebersihan dengan membuang sampah pada tempatnya, membiasakan disiplin 

waktu (Andrianto dkk, 2022). Pemilihan metode pembiasaan bertujuan agar anak mampu berperilaku 

baik dan bertutur kata yang baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungannya. Metode 

pembiasaan merupakan salah satu metode yang efektif digunakan untuk menanamkan karakter pada 

anak usia dini. Pembiasaan dapat diartikan sebagai proses menjadikan sesuatu/seseorang menjadi 

terbiasa (Halimah et al., 2023). Pembiasaan seperti kegiatan rutin di sekolah (berdoa, berbaris), 

kegiatan spontan (meminta bantuan), dan kegiatan keteladanan (sopan dalam berbicara dan menghafal 

surat-surat pendek). Kegiatan-kegiatan pembiasaan tersebut pada akhirnya dapat membentuk karakter 

yang baik pada anak (Paramitha, 2023).  

Pengembangan pendidikan karakter pada anak tidak dapat dilakukan dengan teori saja 

melainkan memerlukan latihan-latihan yang disebut pembiasaan. Kebiasaan berbuat baik, jujur, tekun, 

disiplin, bertanggung jawab, empati, peduli, tidak membiarkan lingkungan kotor dan sebagainya 

terbentuk melalui pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan oleh guru baik saat proses pembelajaran 

maupun di luar proses pembelajaran (Marwiyati, 2020).  

Wawancara dengan Guru PAI mengenai pengembangan kegiatan ekstrakurikuler Rohis ke 

depannya, bahwa perlu adanya keterlibatan lebih banyak pihak dalam kegiatan ini, seperti orang tua 

dan masyarakat sekitar untuk memberikan dukungan. Selain itu, kegiatan yang dilakukan harus lebih 

bervariasi dan melibatkan pengalaman-pengalaman praktis, seperti kunjungan ke masjid atau bakti 

sosial yang bernuansa Islam. Hal tersebut dapat membuat siswa lebih tertarik dan terlibat aktif.  

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter anak bangsa tersebut, semakin baik 

karakter anak bangsa maka akan semakin maju pula suatu bangsa. Begitu pula sebaliknya, kejahatan 

atau kehancuran suatu bangsa diawali dengan kemerosotan karakternya (Nurman HIdayah, 2020). 

Dalam hal ini tentu saja kerjasama antara guru dan orang tua dalam mengembangkan karakter 

siswa sangatlah penting. Kerjasama merupakan usaha bersama antara individu atau kelompok sosial 

untuk mencapai tujuan bersama, kerjasama juga sudah dilakukan sejak manusia sendiri berinteraksi 

satu sama lain. Mendidik seorang anak tidak akan berhasil tanpa adanya kerjasama yang baik antara 

ayah dan ibu yang mendidik di rumah dengan guru sebagai pengganti ayah dan ibu di sekolah. Harus 

ada kerjasama yang tidak terpisahkan antara orang tua dan guru. Kerjasama antara orang tua dan guru 

merupakan hubungan komunikatif dalam memantau perkembangan belajar siswa selama kegiatan 

belajar mengajar yang diukur dari alur komunikasi antara orang tua dan guru, keterlibatan orang tua 

dalam memecahkan masalah belajar siswa dan peran orang tua dalam menegakkan peraturan sekolah. 

Antara sekolah dan orang tua perlu terjalin komunikasi yang aktif, saling membantu dan mengetahui 
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cara penanganan perkembangan anak di sekolah, keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, 

pola interaksi dan komunikasi selama di sekolah dan permasalahan yang ditemukan di sekolah. Begitu 

pula pihak sekolah mengetahui apa dan bagaimana yang terjadi di rumah, terutama yang berkaitan 

dengan kegiatan bermain anak di luar rumah, kegiatan belajar di rumah, interaksi dengan anggota 

keluarga lainnya, serta permasalahan yang timbul selama di rumah. Kerjasama antara orang tua dan 

guru sangat penting, agar tidak terjadi kesalahpahaman antara nilai-nilai yang disampaikan guru di 

sekolah dengan nilai-nilai yang akan diterapkan atau dikembangkan di lingkungan keluarga atau 

rumah (Hasibuan, 2023). 

Masalah kedisiplinan menjadi masalah utama yang dihadapi sekolah saat ini. Kurangnya 

motivasi internal dari siswa, kurangnya dukungan dari orang tua dan keluarga, kurangnya kegiatan 

ekstrakurikuler, serta kurangnya lingkungan kelas yang disiplin merupakan beberapa unsur yang 

mempengaruhi perilaku siswa. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut akan menjadi sarana yang berhasil 

untuk mengembangkan bakat dan potensi siswa serta membentuk karakter yang disiplin jika 

dilaksanakan secara profesional. Adanya kegiatan ekstrakurikuler yang dapat membentuk karakter 

yang disiplin seperti halnya olahraga basket. Karakter merupakan sikap moral seseorang terhadap 

suatu situasi (Angraini et al., 2023). Salah satu cara untuk membentuk karakter siswa adalah melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler Rohis merupakan kegiatan tambahan yang 

dilaksanakan di dalam dan di luar kelas yang dilaksanakan setelah jam pelajaran sekolah (Trivirdha 

Tanjung et al., 2022). 

Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya mampu meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa. Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya juga mengembangkan bakat dan minat siswa 

sebagai upaya pengembangan kepribadiannya menuju terbentuknya pribadi yang utuh. Meskipun 

mengikuti kegiatan di luar kelas seperti ekstrakurikuler merupakan beban tambahan bagi siswa, 

namun hal tersebut juga dapat membuat siswa menjadi lebih bersemangat, percaya diri, disiplin, dan 

bertanggung jawab selama proses pembelajaran. Tentu saja hal tersebut menjadi nilai positif bagi 

siswa, selain itu mereka menjadi lebih aktif dan lebih berwawasan terutama pada materi yang 

berkaitan dengan agama. Bagi siswa, kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu sarana yang dapat 

digunakan untuk mengoptimalkan dan memaksimalkan kualitas serta efektivitas pembelajarannya. 

Terlebih lagi jika siswa mengikutinya tanpa ada paksaan dan bukan suatu kewajiban, hal tersebut 

merupakan tanda bahwa mereka menyadari apa yang dapat mereka peroleh dan capai dengan 

mengerjakannya. Hal tersebut memberikan pemahaman bahwa setiap keputusan yang diambil oleh 

siswa akan berdampak pada kualitas pembelajarannya. Peserta didik sebagai individu harus berupaya 

mengoptimalkan kualitas dirinya termasuk potensi yang dimilikinya agar potensi tersebut dapat 

dikeluarkan semaksimal mungkin (Ferdiansyah dkk, 2019). 

Selain memiliki karakter terhadap sesama manusia, manusia juga harus memiliki karakter 

terhadap Tuhannya. Karakter tersebut ibarat sikap dan perilaku yang baik dan sesuai dengan ajaran 

yang dianutnya yang dikenal dengan agama. Religiusitas merupakan nilai karakter yang selalu 

dikaitkan dengan nilai-nilai ketuhanan atau agama yang dianut seseorang. Penilaian tersebut 

ditunjukkan dalam pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang (Apriani & Anriani, 2024). Nilai-nilai 

religius yang terbentuk dalam pendidikan karakter bersumber dari ajaran agama seseorang dan 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Jannah, 2019).  

Pendidikan karakter merupakan suatu proses yang digunakan untuk membentuk individu 

yang berkarakter atau berkepribadian. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang mengajarkan 

tentang akhlak, kepribadian, sikap, dan moral agar terbentuk individu sesuai dengan apa yang 

diharapkan (Hidayati dkk., 2021).  

Dalam pelaksanaan Rohis yang akan dilaksanakan tentunya pendekatan konvensional dapat 

kurang efektif bagi seluruh peserta didik. Guru ini berfokus pada pendekatan yang lebih kreatif dan 

interaktif untuk menjaga kegiatan Rohis tetap menarik, yang mencerminkan perlunya menyesuaikan 

metode pengajaran dengan minat dan gaya belajar siswa. 

Kendala atau permasalahan yang dapat menjadi hambatan dalam mencapai suatu tujuan 

merupakan hal yang paling berpengaruh, artinya tidak dapat dipungkiri bahwa kendala tersebut tidak 

dapat dihindari tetapi dapat diatasi. Kendala yang umum dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler Rohis adalah kendala dalam proses menumbuhkan semangat beribadah siswa. 

Kendala tersebut dapat diatasi dengan memberikan solusi berupa pembentukan tim khusus yang 

bertugas untuk mendata nama-nama siswa yang tidak shalat, kemudian menyerahkan hasil catatan 
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tersebut kepada ustadz yang mengajar di setiap kelas. Kemudian, sebaiknya diadakan pengajian satu 

bulan sekali dengan tema yang berbeda-beda agar siswa dapat belajar tentang ajaran Islam. Pihak 

sekolah juga harus menyediakan tempat shalat, baik dengan menyediakan peralatan kebersihan 

maupun memberikan izin pengajian di sekolah agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan 

lancar. Dengan dilakukannya semua itu, diharapkan dapat memotivasi siswa untuk beribadah 

sehingga dapat menumbuhkan rasa semangat beribadah dalam diri siswa. Pelayanan sekolah harus 

ditingkatkan untuk memperlancar setiap kegiatan yang dilaksanakan, perlu terjalin hubungan yang 

erat antara warga ROHIS dengan guru sehingga dapat menemukan solusi dan penyelesaian terhadap 

kendala serta permasalahan yang masih ada (Pramulia dkk, 2023). 

Dalam mengembangkan minat siswa untuk pengembangan program Rohis di masa 

mendatang, tentu perlu diketahui umpan balik siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler Rohis. 

Kegiatan ekstrakurikuler Rohis tersebut tentunya harus memberikan pengaruh yang positif terhadap 

perilaku dan prestasi belajar siswa. Kedisiplinan, sopan santun, dan kepedulian terhadap teman yang 

tumbuh melalui kegiatan Rohis juga menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa kegiatan Rohis dapat memberikan dampak positif yang tidak hanya terbatas pada 

pendidikan agama saja tetapi juga pada aspek sosial dan akademik siswa (Cerlin, 2024). Adapun 

perencanaan kegiatan Rohis yang akan dilaksanakan adalah: 

1. Tilawah Al Quran, secara teknis dengan bimbingan dari khatib sedangkan santri mengikuti bacaan 

dan setiap kelas diwajibkan untuk menyiapkan Al Quran.  

2. Pendampingan, kegiatan ini berisi bimbingan yang dilakukan oleh pembina Rohis  

3. Sholat sunah dhuha dan sholat zuhur berjamaah.  

4. Gerakan sedekah dan amal jariah keliling. Gerakan ini bertujuan untuk memberikan bimbingan 

kepada santri agar senantiasa mampu menyisihkan hartanya untuk sedekah dan kegiatan ini juga 

dapat meningkatkan rasa kepedulian santri (Nurhayati & Harianto, 2022).  

5. Kajian agama rutin (kultum). Kultum dilaksanakan untuk memberikan wejangan, melatih mental 

santri agar memiliki mental yang kuat, karena mereka adalah calon da'i dakwah, pejuang Islam. 

kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan ayat-ayat Allah dan hadits Nabi Muhammad SAW 

serta untuk mempertebal keimanan seorang muslim (S, 2024).  

6. Tahfidz.  

Secara umum tujuan Rohis di sekolah menurut Ali Noer adalah membimbing dan 

mengarahkan peserta didik untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas religiusitasnya, baik ibadah 

mahdhah maupun ibadah ghairu mahdhah (Mohamad Saeful Rohman, Moch. Yasyakur, 2019). Dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut, pendidik harus menunjukkan contoh atau teladan yang positif kepada 

peserta didik misalnya dalam hal kedisiplinan (disiplin waktu). Guru datang tepat waktu dan kepala 

sekolah juga datang lebih awal dari guru-gurunya. Dengan demikian dari contoh tersebut maka 

pelaksanaan program pendidikan karakter akan lebih mudah diwujudkan oleh peserta didik. Jika 

dilihat dari sarana dan prasarana, sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah lengkap, hal ini 

akan memudahkan pihak sekolah seperti guru dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Seperti 

masjid yang digunakan untuk pembiasaan sholat dhuha berjamaah dan sarana untuk kebersihan 

(tempat cuci tangan). Dengan membiasakan sholat sunah dhuha sebelum pelajaran dimulai diharapkan 

siswa dapat membentuk karakter dan kecerdasan spiritual yang tangguh (Ismail, 2023). Kemudian 

melalui sarana cuci tangan diharapkan siswa dapat mencintai kebersihan dengan membudayakan 

kebiasaan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, karena kebersihan merupakan sebagian dari 

iman (DS, 2021). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian awal yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

kegiatan ekstrakurikuler Rohis di sekolah dasar memberikan dampak yang luas, tidak hanya pada 

pemahaman keagamaan tetapi juga pada pengembangan karakter siswa secara keseluruhan. Kegiatan 

ini penting untuk pembentukan karakter, sementara guru Pendidikan Agama Islam dan wali kelas 

melihat bagaimana kegiatan Rohis mempengaruhi kedisiplinan, sikap sosial, dan prestasi akademik 

siswa. Siswa juga merasa lebih terlibat dalam kegiatan yang menyenangkan dan interaktif, yang 

meningkatkan motivasi mereka.  

Dalam mengembangkan program ini, tentu saja akan ada berbagai tantangan yang harus 

dihadapi oleh pengelola kegiatan Rohis, termasuk menjaga minat siswa yang bervariasi dan 
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menciptakan kegiatan yang menarik. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih kreatif dan 

melibatkan orang tua dan masyarakat agar kegiatan ini tetap menarik dan berdampak pada siswa. 

Dengan dukungan berkelanjutan dari sekolah, guru, dan orang tua, serta penyesuaian metode 

pengajaran, kegiatan ekstrakurikuler Rohis dapat menjadi bagian yang sangat bermanfaat bagi 

pendidikan di sekolah dasar. 
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